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Standar Operasional Prosedur (SOP)  

KOMPRES HANGAT 

 

PENGERTIAN  Kompres hangat adalah suatu metode alternatif 

non farmakologis untuk mengurangi nyeri 

persalinan pada wanita inpartu kala I fase aktif 

persalinan normal. Pelaksanaannya dilakukan 

dengan menggunakan kantong karet diisi dengan 

air hangat dengan suhu 37° - 41°C kemudian 

menempatkan pada punggung bagian bawah ibu 

dengan posisi miring kiri. Pemberian kompres 

hangat dilakukan selama 20 menit dan dilakukan 

berulang kali sampai ibu mersa nyaman, 20 menit 

mengompres 10 menit istirahat dan lakukan 

masase pada bagian pinggang ibu dan observasi 

TTV. DJJ dan his, Penggunaan kompres hangat 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompres 

hangat pada ibu inpartu kala I fase aktif. 

TUJUAN  Kompres panas bisa merangsang serat saraf yang 

menutup gerbang sehingga transmisi implus nyeri 

ke medulla spinalis dan otak dapat dihambat Panas 

yang diberikan pada punggung bawah wanita 

diarea tempat kepala janin menekan tulang 

belakang dan akan mengurangi nyeri, rasa panas 

akan meningkatkan sirkulasi darah ke area tersebut 

sehingga memperbaiki anoksia jaringan yang 

disebabkan oleh tekanan 

INDIKASI  Klien dengan gangguan rasa nyeri persalinan pada 

ibu bersalin kala I fase aktif 

PERSIAPAN  Persiapan alat dan bahan 

Alat-alat 

a. Buli-buli panas 

b. Kain tipis 

c. Termometer air 

Bahan 

Air 500 ml, dengan suhu 37°C - 41°C 

CARA KERJA Prosedur 

1. Beritahu klien bahwa tindakan akan segera 

dimulai 

2. Posisikan pasien dengan posisi miring kiri 

3. Siapkan air hangat dengan suhu 37°-41°C 

4. Masukan air hangat ke dalam buli-buli panas 

 



 

 

5. Lakukan pengukuran nyeri menggunakan skala 

Numeric sebelum melakukan pengompresan 

6. Letakkan buli-buli yang berisi air hangat di 

pinggang ibu, kompres hingga 20 menit 

7. Lakukan pengukuran nyeri kembali sesudah 

tindakan menggunakan skala wong and baker 

(skala dengan melihat mimik wajah)  

8. Kemudian istirahat 20 menit dengan 

melakukan observasi TTV DJJ dan his ibu  

9. kemudian lakukan pengompresan berulang 

dengan mengganti air hangat kembali dengan 

suhu 37°- 41°C. setiap ingin mengompres dan 

10 menit istirahat dan observasi TTV,DJJ dan 

his ibu, lakukan hal tersebut secara berulang 

sampai kala I fase aktif berakhir dan ibu 

merasa nyaman 

10. Lakukan pengukuran nyeri kembali sesudah 

tindakan menggunakan skala wong and baker 

(skala dengan melihat mimik wajah) setelah 

pengompresan. 

11. Membereskan semua peralatan 

12. Evaluasi hasil tindakan 

EVALUASI 1. Respon klien 

2. Kompres terpasang dengan benar 

3. Skala nyeri klien menurun 

DOKUMENTASI 1. Waktu pelaksanaan 

2. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan yang 

dilakukan dan dievaluasi 
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Lembar Observasi 

 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 15 Maret 2023 

Nama Ibu  : Ny. Yulia Fitriani 

Umur   : 22 Tahun 

SET I 

Sebelum di beri kompres hangat  

Pukul : 09.35 Wib 

 

 
Skala : 8 

 

Setelah di beri kompres hangat  

Pukul : 09.45 Wib 

 

 
Skala :7 

 

SET II 

Sebelum di beri kompres hangat  

Pukul : 10.05 Wib 

 

 
Skala : 8 

 



 

 

Setelah di beri kompres hangat  

Pukul : 10.15 Wib 

 
Skala : 7 

 

SET III 

Sebelum di beri kompres hangat  

Pukul : 10.35 Wib 

 

 
Skala : 8 

 

Setelah di beri kompres hangat  

Pukul : 10.45 Wib 

 

 
Skala : 7 

 

SET IV 

Sebelum di beri kompres hangat  

Pukul : 11.05 Wib 

 

 
Skala : 8 

 



 

 

Setelah di beri kompres hangat  

Pukul : 11.15 Wib 

 

 
Skala : 7 

 

SET V 
Sebelum di beri kompres hangat  

Pukul : 11.35 Wib 

 

 
Skala : 9 

 

Setelah di beri kompres hangat  

Pukul : 11.45 Wib 

 

 
Skala :8 
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Partograf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 
 



 

 

 
 

 


